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Abstrak
Peran seorang guru di sekolah merupakan hal yang sangat esensial dalam proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan. Terlebih pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini. Mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia termasuk guru diusahakan agar mendapatkan keunggulan dan bersaing di lingkungan yang sangat kompetitif ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Self-esteem dapat memediasi pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap Burnout pada guru TK. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis jalur. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Self-esteem tidak memediasi/mengintervensi dari pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout. Hal ini terlihat pada hasil yang menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung melalui Self-esteem terhadap Burnout, serta secara simultan variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan self-esteem memberi pengaruh terhadap burnout. 
Kata Kunci: Budaya Organisasi; Burnout; Gaya Kepemimpinan; Self-esteem.

Abstract 
A teacher's function in the classroom is critical to the teaching and learning process in the realm of education. Particularly at the level of Early Childhood Education. In order to achieve excellence and compete in this highly competitive climate, efforts are made to manage and optimize human resources, including teachers. The goal of this study is to discover how self-esteem can mitigate the impact of organizational culture and leadership style on burnout among kindergarten instructors. This study employs a quantitative method based on path analysis. According to the findings of this study, self-esteem does not mediate or interfere in the influence of organizational culture and leadership style on burnout. This is demonstrated by the findings, which show that the direct influence of the variables Organizational Culture and Leadership Style on Burnout is greater than the indirect influence through Self-esteem, and that the variables organizational culture, leadership style, and self-esteem all have an impact on burnout.
Keywords:  Burnout; Leadership Style; Organizational Culture; Self-esteem.   
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Pendahuluan 
Peran seorang guru di sekolah merupakan hal yang sangat esensial dalam proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan. Terlebih pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini. Keberadaan siswa yang masih bergantung pada orang dewasa, masih dalam fase perlu dilatih untuk aktivitas sehari-harinya membuat guru menjadi lebih sibuk dibandingkan dengan guru yang sehari-harinya berhadapan dengan siswa yang lebih bisa mandiri. Selain itu pada zaman perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) membuat banyak perubahan di berbagai bidang kehidupan di Indonesia dan di tengah masyarakat terutama bidang pendidikan. Mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia termasuk guru diusahakan agar mendapatkan keunggulan dan bersaing di lingkungan yang sangat kompetitif ini. Tidak hanya disibukkan oleh kegiatan di sekolah seperti menyiapkan bahan ajar dan beban administrasi yang harus diselesaikan tetapi hal lain juga dapat memengaruhi kesejahteraan dan membuat guru rentan untuk mengalami stres yang berkepanjangan. Pada kasus ini dapat kita lihat bahwa ada tuntutan yang harus dipenuhi agar siswa berhasil dan berproses belajar mengajar berjalan dengan lancar.

Southern Region Education Board (SREB) menyatakan bahwa guru adalah salah satu profesi atau pekerjaan yang berada dalam bidang pelayanan masyarakat luas (Neukrug, 2004). Tanggung jawab yang dilakukan oleh para pengajar antara lain adalah menjadi tutor, pembimbing, serta menjadi teladan bagi perilaku siswanya. Profesi yang bergerak pada bidang kemanusiaan seperti seorang guru seringkali dihadapkan pada berbagai macam tekanan, tuntutan, dan tentunya melibatkan banyak emosi. Tekanan dan tuntutan ini bisa datang dari dalam diri individu, siswa dan dari lingkungan organisasi (Ganster, Fusilier, & Meyes, 1986; Freudenberger dalam Farber, 1991; Rogers, 1995 dalam Natalia & Supramono, 2011). Guru terkadang dihadapkan pada pengalaman yang kurang menyenangkan dengan siswa sehingga menimbulkan ketegangan emosional. Keadaan ini jika berlangsung secara terus menerus dan akumulatif akan dapat menguras sumber energi guru. Menipisnya sumber energi guru ini menyebabkan tenaga kependidikan mengalami kelelahan secara emosional. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kyriacou (dalam Natalia & Supramono, 2011) menunjukkan kurangnya kedisiplinan dan rendahnya motivasi pada siswa dapat menimbulkan perasaan tertekan pada guru. Selain itu, lamanya waktu bekerja dan menekuni profesi sebagai guru juga dapat menimbulkan kebosanan karena kehidupan terkesan monoton. Besarnya tekanan dan tuntutan pada diri individu diduga dapat menimbulkan terjadinya stres berkepanjangan yang dapat menyebabkan burnout. Hasil penelitian yang dilakukan Maslach (Maslach, 2001) juga mendukung statement bahwa pekerjaan yang berorientasi pada manusia seperti profesi guru ini berhubungan dengan burnout.

Burnout adalah perasaan berlebihan akibat lelahnya fisik dan mental yang merupakan kumpulan dari stres sehari-hari (Santrock, 2003). Pines dan Aronson (Pines, B dan Aronson, 1988) menyatakan bahwa burnout adalah pengalaman subyektif dari kondisi kelelahan fisik, emosional dan mental yang disebabkan oleh situasi yang menuntut secara emosional yang terjadi secara terus menerus. Emosi ini umumnya disebabkan oleh kumpulan dari ekspektasi yang sangat tinggi dan situasi stres yang kronis. Seseorang yang mengalami burnout secara perlahan secara emosi tergerus oleh stres berkepanjangan dalam pekerjaan sehari-hari, seperti terlalu banyak tekanan, konflik, tuntutan dan kurangnya penghargaan emosional, pengakuan dan keberhasilan. Kejenuhan dapat terjadi jika pekerjaan dirasakan tidak ada artinya dan penuh dengan stres yang terus-menerus tetapi kurang mendapat dukungan dan penghargaan dari dalam diri dan orang lain.

Jika menilik pada bidang pendidikan burnout yang dialami oleh guru akan berdampak pada kemerosotan dalam kinerja seperti ketidakhadiran, adanya tendensi untuk mengabaikan pekerjaan dan pekerjaan yang berpindah-pindah. Burnout juga mengakibatkan menurunnya tingkat produktivitas. Uraian di atas menunjukkan bahwa burnout memiliki dampak negatif baik bagi seseorang maupun organisasi dan lembaga. Menurut Jackson (dalam Natalia & Supramono, 2011)) burnout dapat terbentuk karena adanya kesenjangan antara ekpektasi tentang suatu keadaan yang ideal dan realita yang dialami di tempat kerja. Kesenjangan yang dimaksud adalah harapan tentang prestasi yang dicapai dan kinerja yang dimiliki. Kesenjangan lainnya terjadi jika lembaga tempat bekerja tidak sesuai dengan harapan atau prinsip dan nilai pribadinya. Kondisi di tempat kerja tidak terlepas dari pengaruh budaya organisasi. Budaya organisasi yang rendah dan tidak sehat akan berdampak negatif bagi anggotanya dan memungkinkan terjadinya burnout. Budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu dalam upaya untuk belajar mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal. Jika ditinjau dari tugas pokok dan fungsi guru dalam konteks budaya organisasi dapat dilihat bahwa proses pembelajaran sekarang memasuki era digital. Hal ini menyebabkan guru kembali harus menyesuaikan diri dengan budaya organisasi yang kemungkinan besar juga berubah bergerak menuju jaman dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih rumit. Beberapa komponen proses belajar mengajar seperti kurikulum, sarana prasarana, dan materi lainnya adalah salah satu media guru dalam mengembangkan dirinya. Karena betapa pentingnya seorang guru, telah ditetapkan bahwa guru adalah tenaga profesional yang membutuhkan berbagai kemampuan untuk memastikan pekerjaan mereka dilakukan dengan baik. Kapasitas guru untuk menyesuaikan diri dengan budaya organisasi harus terus tumbuh dan sesuai dengan masyarakat. Di era digital seperti yang kita alami saat ini, guru profesional sekali lagi harus siap memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan baik. Sebagai definisi eksklusifitas seorang guru profesional di era digital, seorang guru juga harus memiliki kualitas berikut: wawasan, ketertarikan, kepedulian, kepekaan, kesukaan, serta kemampuan dan keterampilan dalam bersosialisasi yang kemudian tertuang dalam budaya organisasi. Hal ini kemudian dapat meningkatkan level burnout seorang guru. Hasil penelitian dari Sedjo (dalam Natalia & Supramono, 2011) mendukung pernyataan tersebut yakni tinggi atau rendahnya tingkat keberfungsian budaya organisasi dapat mempengaruhi tingkat burnout seseorang.

Budaya organisasi sedianya dipelopori oleh pemimpin dari suatu lembaga atau organisasi. Hal ini dapat terlihat pada gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh para pejabat dan orang-orang penting yang berpengaruh dalam organisasi. Pada penelitian ini pemimpin dalam organisasi tersebut adalah Kepala Sekolah. Kemampuan pemimpin pada diri kepala sekolah merupakan faktor penting dalam menjalankan program-program sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus memiliki jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang dapat terlihat dari bagaimana cara seseorang dalam mengkoordinasikan, mengontrol, dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama-sama. Selain itu, idealnya pemimpin harus mampu memahami dan menghargai pendapat dan keyakinan orang lain serta hubungan yang berkembang dengan mereka. Untuk mencapai hasil terbaik, kepemimpinan dapat memfasilitasi kerja tim yang harmonis dan meningkatkan produktivitas dan kualitas para guru di sekolah. Pemimpin dalam hal ini kepala sekolah harus memiliki keterampilan kepemimpinan dan sumber daya yang diperlukan untuk memimpin suatu sekolah. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Due dkk (Due et al., 2020) yang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, penurunan prestasi diri dan kinerja pegawai. Maka dapat diambil kesimpulan yaitu penerapan gaya kepemimpinan yang positif akan menekan angka kejadian burnout dan meningkatkan kinerja para guru. Sehingga kepala sekolah perlu dilengkapi dengan keterampilan kepemimpinan yang efektif.

Faktor lain yang mempengaruhi burnout adalah faktor yang disebabkan oleh individu itu sendiri. Umumnya terdapat suatu perasaan self dislike atau ketidaksukaan dalam diri yang dialami oleh seseorang yang mengalami burnout. Orang yang mengalami burnout terkadang memandang diri mereka sebagai orang-orang yang lemah dalam berbagai kualitas yang seringkali dianggap sangat penting dalam kehidupan mereka, seperti misalnya intelegensi, prestasi, popularitas, daya tarik, kesehatan, dan kekuatan. Hampir semua reaksi emosional yang bersifat negatif tersebut adalah sebagai akibat dari tingkat self-esteem yang rendah. Coopersmith (Prasetyo et al., 2019) mengemukakan bahwa self-esteem adalah suatu evaluasi diri yang direncanakan dan dilakukan oleh individu yang pada sebagian besar berasal dari interaksi dengan lingkungan dan perlakuan orang lain.

Self-esteem juga merupakan salah satu kebutuhan yang terdapat dalam piramida hierarki kebutuhan yang dicetuskan oleh Abraham Maslow. Kebutuhan akan self-esteem merupakan kebutuhan manusia harus terpenuhi agar seseorang dapat mencapai self-actualization. Sriyanti (Sriyanti, 2016) mengungkapkan bahwa kebutuhan ini tercipta karena manusia adalah makhluk sosial yang selalu memerlukan interaksi yang selaras dengan orang lain, dalam hal sosial dan interaksi itulah timbul kebutuhan akan self-esteem.

Tingkat Self-esteem akan memengaruhi dinamika psikologis seseorang. Self-esteem yang rendah atau negatif dapat memengaruhi keadaan emosi sehingga seseorang yaitu mudah mengalami frustasi dan akan kesusahan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Taylor, dalam Maulina, B. dan Suratminingsih, 2005). Hal ini didukung oleh Atkinson dan Horbi (Irawati & Hajat, 2012), yang menyatakan bahwa self-esteem yang rendah merupakan faktor utama depresi, penyakit mental dan ketidakbahagiaan. Jika seorang pendidik memiliki keadaan emosi yang tidak stabil maka hal itu akan berpengaruh besar pada pengajaran anak didik di sekolah. Tetapi apabila tingkat self- esteem berada dalam kategori yang baik kemungkinan para pendidik ini akan memperoleh pengakuan dalam lingkungan sosialnya, tampil dengan lebih percaya diri, dan merasa lebih bernilai dalam lingkungannya. Cohen (Azwar, 1989) menyatakan bahwa kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri pada individu erat kaitannya dengan persepsi seseorang akan keberhargaan dirinya sendiri, dimana seseorang yang memiliki self-esteem positif cenderung mempunyai rasa percaya diri yang lebih baik dalam hidupnya dibandingkan dengan orang-orang yang mempunyai self-esteem rendah.

Jika seorang guru memiliki self-esteem yang baik, maka pola dalam proses belajar mengajar dapat mengakomodir dan memfasilitasi potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu jika self-esteem seorang guru atau pendidik dapat lebih meningkat maka dapat berpengaruh baik juga dalam peningkatan kepribadiannya supaya individu tersebut dapat lebih menghargai dan menilai positif dirinya sendiri serta tidak menutup kemungkinan hal ini dapat membuat kualitas hidup yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin meneliti Pengaruh Budaya Organisasi, Tingkat Self-esteem, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout pada Guru TK Kabupaten Katingan Hilir.

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat self-esteem dapat memediasi pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap burnout. Maka tujuan dari penelitian ini adalah mengukur peran mediator tingkat self-esteem terhadap burnout dilihat dari pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. Hipotesis yang dirancang peneliti adalah tingkat self-esteem dapat memediasi pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap burnout pada guru TK di Kecamatan Katingan Hilir

Metodologi
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengolah data dalam bentuk angka. Menurut Azwar (Azwar, 2010) penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang dioleh dengan metode statistika. Melalui metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti

Penelitian ini bersifat eksplanatoris yaitu memberi jawaban mengapa dengan menjelaskan alasan terjadinya suatu fenomena dalam bentuk hubungan antar variable (Supramono, 2003) dan bahwa penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk menggali data dari responden dan untuk mengkaji hipotesis (Sugiyono, 1994). Pengolahan dan pembahasan data menggunakan teknik analisis kuantitatif, hal ini didasarkan atas pemahaman teoritis mengenai masalah yang diteliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah yang dibahas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei, karena penelitian mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama. Pada umumnya yang merupakan unit analisis dalam penelitian survei adalah individu oleh karena itu unit analisisnya adalah guru TK Kecamatan Katingan Hilir, Kalimantan Tengah

Populasi penelitian ini adalah guru-guru TK yang ada di Kabupaten Katingan yang diambil dari Data Pokok Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh, yaitu metode penarikan sampel bias semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

Teknik pemilihan responden yang digunakan dalam penelitian ini bersifat probability sampling. Pada penelitian ini tidak semua individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Cara pengambilan respondennya adalah melalui purpossive sampling. Berdasarkan teknik ini, guru TK yang dipilih untuk menjadi responden adalah individu yang mudah untuk ditemui. Penggunaan teknik ini dipilih karena individu yang digunakan memiliki karakteristik yang sangat khusus. Oleh karena itu, individu yang ditemui, apabila ia memenuhi kriteria untuk menjadi responden dalam penelitian ini, ia memperoleh kesempatan untuk menjadi responden penelitian. Kriteria responden adalah guru TK dengan masa kerja minimal lima (5) tahun.

Untuk mendapatkan data usia dan jenis kelamin, penulis menggunakan daftar identitas diri dari subjek. Selanjutnya untuk mendapatkan data variabel tergantung, variabel bebas dan variabel intervening dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam alat ukur yang masing-masing mengukur variabel-variabel yang telah ditentukan di atas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala budaya organisasi, skala self-esteem dan skala burnout. Keempat konsep tersebut diukur pada aras pengukuran interval karena itu dengan metode respon skala kategori/category scale yaitu metode pengukuran sikap yang berisi beberapa alternatif kategori pendapat yang memungkinkan bagi responden untuk memberikan alternatif penilaian (Nur Indriantoro, 2002). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert yang menggunakan 5 kategori penelitian yaitu (1) sangat tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) kurang sesuai, (4) sesuai, (5) sangat sesuai.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur burnout dikembangkan oleh Maslach & Jackson (Maslach & Jackson, 1981) yang dikenal sebagai Maslach Burnout Inventory (MBI). Alat ukur MBI terdiri dari 22 item pernyataan yang menggambarkan tiga skala/dimensi pengukuran yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi dan reduced personal accomplishment. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini di modifikasi dari instrument Sofyan (Sofyan, 2002) dengan berdasarkan karakteristik budaya organisasi yang dipaparkan oleh Robbins (Robbins, 1994) yang terdiri dari 27 item pernyataan. Dimana karakteristik budaya organisasi Robbins ini terdiri dari perhatian kerincian, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, inovasi dan pengambilan resiko, keagresifan, dan kemantapan. Oleh karena itu penulis masih perlu menguji validitas dan reliabilitasnya. Untuk mendapatkan data mengenai self-esteem ini penulis menggunakan alat ukur yang penulis susun sendiri berdasarkan aspek-aspek yang membentuk self- esteem yaitu keberhasilan dalam area kekuasaan (power), keberartian (significance), kemampuan (competence), kebajikan (virtue). Oleh karena itu penulis masih perlu menguji validitas dan reliabilitasnya. Sedangkan untuk mengetahui gaya kepemimpinan pada sekolah TK dimana para guru bekerja dapat dilihat dari hasil jawaban dan skor yang diperoleh dari kuesioner yang akan disusun oleh peneliti yang dijelaskan berdasarkan dimensi variabel yaitu kecerdasan (intelligence), kedewasaan dan hubungan sosial yang luas, motivasi diri dan dorongan berprestasi, sikap-sikap hubungan yang manusiawi, memiliki pengaruh yang kuat, memiliki pola hubungan yang baik, memiliki sifat-sifat tertentu yang mendukung organisasi, memiliki kedudukan dan jabatan, mampu berinteraksi, mampu memberdayakan anggotanya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui survey dengan cara menyebarkan kuesioner. Dimana setiap responden diminta untuk menjawab setiap pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang membahas tentang burnout, budaya organisasi, dan self-esteem. Sedangkan data sekunder diperoleh dari Bimas Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Tengah sebagai pedoman untuk mengetahui jumlah guru TK di Kecamatan Katingan Hilir. Selain itu juga data sekunder juga diperoleh dari buku-buku, jurnal dan internet. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan survey dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung kepada sejumlah guru TK Kecamatan Katingan Hilir. Di dalam pengisian kuesionernya langsung didampingi oleh peneliti sambil memberi penjelasan item-per item, sehingga dapat diasumsikan bahwa jawaban yang diberikan responden adalah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Teknik analisis data statistik deskriptif tujuannya terbatas pada membuat suatu gambaran tentang variabel-variabel yang diteliti. Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan profil data sampel, sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik inferensi yang mempunyai fungsi menguji hipotesa (Supramono, 2003). Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data identitas responden dengan metode persentase, budaya organisasi, self-esteem dan burnout yang dianalisis dengan melihat nilai maksimum dan nilai minimum.

Dalam penelitian ini, pengujian validitas skala menggunakan uji item-total correlation dengan menggunakan teknik product moment dari Karl Pearson. Validitas dalam pengukuran ini menggunakan standar validitas dimana item dikatakan valid apabila koefisien korelasi item total lebih besar 0,30. Apabila koefisien validitas itu kurang dari 0,30 biasanya dianggap sebagai tidak memuaskan. Pengujian reliabilitas skala yang digunakan adalah pengujian reliabilitas skala dari Cronbach. Reliabilitas alat ukur (instrumen) diperlihatkan oleh koefisien alpha. Bila koefisien alpha lebih besar atau sama dengan 0,6 maka instrument dalam kuesioner cukup reliabel (Setiaji, 2004).


Uji Normalitas pengujian dilakukan dengan Shapiro-Wilk Test menggunakan program SPSS for Windows versi 25.0. Menurut Santoso (Singgih Santoso, 2010) Shapiro-Wilk Test dianggap lebih akurat dalam mendapatkan hasil analisis normalitas jika subjek yang digunakan kurang dari 50. Dalam hal uji normalitas ini distribusi dikatakan normal apabila Sig. atau (p) > 0,05. Selain itu diguakan uji multikolinearitas yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain melalui analisis output scatterplots SPSS. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang bermaksud mencari pengaruh antara budaya organisasi dan gaya kepemimpinan sebagai variabel bebas dengan tingkat burnout sebagai variabel tergantung dan Self-Esteem sebagai variabel mediator, maka teknik analisa data yang akan digunakan adalah teknik regresi dengan analisis jalur melalui software SPPS. Teknik analisa ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel mediator dengan menggunakan metode analisis jalur untuk menaksir hubungan kasualitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.

Dalam analisis jalur pengaruh independen dan dependen dapat berupa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung (direct & indirect effect), atau dengan kata lain analisis jalur memperhitungkan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh tidak langsung suatu independen variabel terhadap dependen variabel adalah melalui variabel yang lain yang disebut variabel mediator (intervening variable). Untuk menggambarkan hubungan-hubungan kausalitas antar variabel yang akan diteliti pada penelitian ini digunakan diagram jalur (pathdiagram). Diagram jalur (path diagram) adalah alat untuk melukiskan secara grafis, struktur hubungan kausalitas antar variabel independen, mediator, dan variabel dependen.

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Instrumen 

Hasil dan Pembahasan
Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan analisis jalur adalah melakukan analisis regresi 1 yaitu dengan mencari variabel Bebas (X1) dan (X2) yang berperan memprediksi variabel Mediator (M). Jalur ini dijelaskan sebagai jalur A1 dan A2 dan diharapkan menghasilkan nilai yang signifikan (p < 0,05). Mengacu pada ouput regresi model 1 pada bagian tabel koefisien dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari kedua variabel yaitu X1=0,292 lebih besar dari 0,05 dan X2=0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 1, yakni variabel X1 tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap M namun X2 memberikan pengaruh signifikan terhadap M. Besarnya nilai R2 atau Rsquare yang terdapat pada tabel model summary adalah sebesar 0,388. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap M adalah sebesar 38,8% sementara sisanya 61,2% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak di masukan dalam penelitian. Sementara itu, untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1= √ (1-0,388) = 0,7823. Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur 1 sebagai berikut :
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Selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan analisis jalur adalah melakukan analisis regresi 2 yaitu dengan mencari Variabel Mediator (M) berperan dalam memprediksi variabel terikat (Y). Jalur ini akan dijelaskan sebagai jalur B dan diharapkan menghasilkan nilai yang signifikan (p < 0,05). Variabel Bebas (X1) dan (X2) berperan dalam memprediksi variabel terikat (Y). Jalur ini akan dijelaskan dengan jalur C dan diharapkan menghasilkan nilai yang signifikan (p < 0,05). Variabel Bebas (X1) dan (X2) serta Variabel Mediator (M) secara bersama-sama memprediksi Variabel Terikat (Y), kemudian mengontrol jalur A1, A2, dan B untuk melihat jalur prediksi jalur C’, yakni prediksi Variabel (XI) dan (X2) terhadap Variabel Terikat (Y). Jalur C’ diharapkan menghasilkan nilai yang tidak signifikan (p > 0,05). Berdasarkan pada output regresi model 2 pada bagian tabel koefisien dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari ketiga variabel yaitu X1=0,403 lebih besar dari 0,05 dan X2=0,408 lebih besar dari 0,05 dan M=0,002 kurang dari 0,05. Pada output uji F nilai signifikansi dari X1, X2, dan X3 terhadap Y yaitu 0,007. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 2, yakni variabel X1 dan X2 tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Y. Namun M memberikan pengaruh signifikan terhadap Y dan secara simultan terdapat pengaruh variabel X1, X2, X3 terhadap Y. Besarnya nilai R2 atau Rsquare yang terdapat pada tabel model sumary adalah sebesar 0,284. Hal ini menunjukan  bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 28,4% sementara sisanya 71,6% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak di masukan dalam penelitian. Sementara itu, untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus e2= √ (1-0,284) = 0,8461. 
Dengan demikian diperolah diagram jalur model struktur 2 sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil diatas maka analisis jalur adalah sebagai berikut:

1. Analisis pengaruh X1 terhadap M: dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi X1=0,292 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan X1 terhadap M.

2. Analisis pengaruh X2 terhadap M: dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi X2 sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap M

3. Analisis pengaruh X1 terhadap Y: dari analisis diperoleh nilai signifikansi X1 sebesar 0,403 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung, tidak terdapat pengaruh yang signifikan X1 terhadap Y 

4. Analisis pengaruh X2 terhadap Y: dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi X2 sebesar 0,686 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan X2 terhadap Y

5. Analisis pengaruh M terhadap Y: dari hasil analisis diperoleh hasil signifikansi M sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan M terhadap Y

6. Analisis pengaruh X1 melalui M terhadap Y: diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap Y dengan nilai sebesar 0,143. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui M terhadap Y adalah perkalian antara nilai beta X1 terhadap M dengan nilai beta M terhadap Y yaitu: 0,162 x (-0,618) = -0,100. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu 0,143+(-0,100) = 0,043. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,143 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,100 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X1 melalui M tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y.

7. Analisis pengaruh X2 melalui M terhadap Y: diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Y dengan nilai sebesar 0,078. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui M terhadap Y adalah perkalian antara nilai beta X2 terhadap M dengan nilai beta M terhadap Y yaitu: 0,521 x (-0,618) = -0,321. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu 0,078+(-0,321)=0,243. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,078 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,321 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X2 melalui M tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y.

8. Analisis Pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y: diketahui pengaruh secara simultan X1, X2, X3 terhadap Y dari nilai F hitung yaitu sebesar 4.769. Sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,007 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang meliputi budaya organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan self-esteem (X3), memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen burnout (Y).
Berdasarkan hasil di atas maka pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

· Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Self-esteem 

Budaya Organisasi merupakan pola kumpulan asumsi dasar yang diterima satu kelompok setelah terbukti bahwa asumsi tersebut mampu menyelesaikan masalah kondisi (keluar) dan alat integrasi (ke dalam) dan asumsi tersebut telah terbukti valid dan digariskan olehnya kepada anggota kelompok yang baru sebagai cara melihat dan menganalisa masalah-masalah yang ada (Schein, 1992). Dari hasil dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi Budaya Organisasi =0,292 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Self-esteem. Hal ini berarti asumsi yang diterima oleh para guru yang terbentuk sebelumnya baik dan buruknya organisasi, tinggi rendahnya budaya organisasi tidak mempengaruhi kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru untuk mengevaluasi dirinya. Berdasarkan hasil kategorisasi Self-esteem para guru TK yaitu Sangat Tinggi 10% dan Tinggi 77,5%  Butler, Hokanson, dan Flynn (dalam Lubis, 2009) berpendapat bahwa Self Esteem yang baik akan membawa para guru TK  kepada hal hal positif dimana individu yang bersangkutan dapat berfungsi dalam pekerjaannya di sekolah. Hal itu dapat terjadi karena Self Esteem yang tinggi dapat membuat terpenuhinya keperluan penghargaan diri yang akan menghasilkan sikap dan rasa percaya diri, rasa kuat menghadapi rasa sakit, dan rasa damai (Mann et al., 2004). Menurut Coopersmith (Stanley Coopersmith, 1967) orang yang memiliki Self Esteem tinggi senantiasa mudah mengalami kedamaian, perasaan bahagia, selalu optimis, dan percaya diri yang merupakan faktor bagi keberfungsian secara yang baik pula. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hal-hal eksternal seperti Budaya Organisasi tidak mempengaruhi self-esteem dikarenakan para guru TK memiliki kemampuan mengevaluasi dirinya melalui perasaan berharga dalam kategori yang baik. Terdapat probabilitas bahwa self-esteem yang baik yang dimiliki oleh para guru TK ini yang membuat Budaya Organisasi di sekolah juga menjadi baik, hubungan ini terlihat pada nilai kategorisasi Budaya Organisasi Sangat Tinggi 37,5%, dan Tinggi 60% 

· Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Self-esteem
Gaya Kepemimpinan adalah seperangkat prosedur yang digunakan pimpinan untuk menaikkan standar kerja agar sasaran yang diinginkan organisasi dapat berhasil yang terimplikasi dalam pola perilaku seorang pemimpin. Dari hasil analisis di atas diperoleh nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Self-esteem. Hasil ini berarti bahwa jika penilaian dalam Gaya Kepemimpinan seseorang meningkat maka Self-esteem yang dimiliki oleh para guru TK dapat meningkat juga. Gaya Kepemimpinan dapat diasumsikan sebagai hal eskternal yang memengaruhi self-esteem. Hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa self-esteem merupakan personal judgement mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. Self-esteem adalah evaluasi diri didasarkan pada pertimbangan guna mempertahankan penghargaan terhadap diri disertai keyakinan bahwa dirinya adalah orang yang mempunyai kemampuan penting, berguna dan sukses (Boy d & Bee, 2012). Disisi lain dapat dilihat pada kategorisasi Gaya Kepemimpinan yang dinilai oleh guru TK yaitu Sangat Tinggi 10% dan Tinggi 80%. Hal ini dapat terjadi karena pribadi pemimpin yang baik dapat menentukan keberhasilan suatu Sekolah. Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman, baik dan mampu memberikan motivasi kepada gurunya untuk bekerja lebih baik sehingga Self-esteem guru juga meningkat.

· Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Burnout
Budaya Organisasi dinilai dapat memengaruhi motivasi kerja dimana motivasi kerja ini juga berhubungan dengan tingkat stres seseorang atau yang biasa disebut dengan burnout jika stres yang dialami berkepanjangan. Dari hasil  analisis diperoleh nilai signifikansi Budaya Organisasi sebesar 0,403 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung, tidak terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Burnout. Hasil ini berarti bahwa jika nilai Budaya Organisasi meningkat maka hal ini tidak akan memberi pengaruh atau tidak menjadi akibat dari tinggi atau rendahnya Burnout yang dialami oleh guru TK. Menurut Patel (Patel, 2014), Burnout dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu demografik (jenis kelamin, umur, pendidikan, lama bekerja dan status pernikahan), yang kedua faktor personal yaitu stres kerja, beban kerja, dan tipe kepribadian, dan yang terakhir yaitu faktor organisasi (kondisi kerja dan dukungan sosial). Pada penelitian ini Budaya Organisasi tidak mempengaruhi tingkat burnout guru-guru TK namun hal ini dapat terjadi akibat pengaruh variabel atau faktor lainnya yaitu demografik dan personaliti.

· Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout
Gaya Kepemimpinan dapat mempengaruhi performa dari seorang guru di sekolah. Melalui Gaya Kepemimpinan, seorang pemimpin dapat mengelola lembaga dan memotivasi para untuk meningkatkan kinerjanya, dimana kinerja, motivasi dan performa guru merupakan salah satu indikator yang dapat dilihat dari variabel burnout. Dari hasil analisis di atas diperoleh nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan sebesar 0,686 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout. Leiter & Maslach (Maslach et al., 1997) menerangkan bahwa burnout terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara pekerjaan dengan pekerja ketika adanya perbedaan yang sangat besar antara individu yang bekerja dengan pekerjaannya akan memengaruhi performansi kerja. Hal ini berarti dapat diasumsikan bahwa guru-guru TK memiliki passion yang besar terhadap pekerjaannya sehingga tinggi rendahnya Gaya Kepemimpinan tidak dapat memengaruhi tingkat stres para guru. Hal ini juga dapat terlihat pada kategorisasi tingkat burnout pada guru yang dinilai rendah yaitu kategori Sangat Rendah 57,5% dan Rendah 30%. 

· Pengaruh Self-esteem terhadap Burnout
Self esteem yang positif merupakan variabel yang terpenting dalam Burnout karena evaluasi terhadap diri akan memengaruhi bagaimana seseorang menilai kepuasan dalam hidup dan kebahagiaan yang mereka rasakan (McManus, S., Bebbington, P., Jenkins, R., & Brugha, 2016). Dari hasil analisis diperoleh hasil signifikansi Self-esteem sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Self-esteem terhadap Burnout. Hal ini menyatakan bahwa apabila seorang guru memiliki Self Esteem yang baik maka guru tersebut dapat terhindar dari burnout dapat berfungsi dengan baik dalam pekerjaan di sekolah

· Pengaruh Budaya Organisasi melalui Self-Esteem terhadap Burnout


Self esteem yang positif merupakan variabel yang terpenting dalam pencegahan burnout karena evaluasi terhadap diri akan mempengaruhi bagaimana seseorang menilai kepuasan dalam bekerja dan kebahagiaan yang mereka rasakan (McManus, S., Bebbington, P., Jenkins, R., & Brugha, 2016). Pada guru yang memiliki self esteem yang kurang baik membutuhkan adanya Budaya Organisasi yang mendukung kinerja para guru. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Nuraini (Nuraini, 2018) yang menyatakan bahwa pengembangan Self-esteem dapat dapat memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kinerja pendidik. Kinerja yang baik merupakan salah satu indikator bahwa seorang guru terbebas dari burnout. Namun pada hasil penelitian menunjukan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,143 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,100 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Budaya Organisasi melalui Self-esteem tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Burnout. Kesimpulan pada bagian ini adalah bahwa Self-esteem tidak memberikan intervensi pada Budaya Organisasi terhadap Burnout. Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Putrihadiningrum, Brahmasari dan Brahma Ratih (Ida Aju Brahmasari, 2016) dan Mahdi Kheirandish (Kheirandish, 2016) yang menjelaskan bahwa dimensi Budaya Organisasi memiliki pengaruh negatif atau hubungan terbalik terhadap Burnout tanpa adanya variabel Self-esteem. Sedangkan Self-esteem tidak memiliki kontribusi terhadap Budaya Organisasi terhadap Burnout dapat terjadi karena Budaya Organisasi secara kolektif dan komunal dapat mendorong pribadi seorang guru memiliki sense of belonging pada tempat bekerja sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman, saling memperhatikan dan menghargai dari rekan yang lain sehingga para guru terhindar dari konflik, saling tidak percaya, kinerja yang buruk yang dapat menyebabkan burnout.

· Pengaruh Gaya Kepemimpinan melalui Self-Esteem terhadap Burnout


Burnout pada guru perlu menjadi perhatian yang serius dari pemimpin organisasi. Karena hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja guru yang kemudian akan berdampak pada pelayanan pada anak murid di sekolah. Pemimpin memainkan peranan yang strategis dalam membentuk lingkungan kerja yang baik dengan mencegah pengalaman dan perilaku interpersonal yang kurang baik. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,078 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,321 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Gaya Kepemimpinan melalui Self-esteem tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Burnout. Sama halnya seperti Budaya Organisasi, kesimpulan pada bagian ini adalah bahwa Self-esteem tidak memberikan intervensi Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout. Gaya Kepemimpinan yang dilakukan seorang pemimpin terhadap bawahannya secara kolektif komunal dapat menimbulkan rasa kebersamaan pada para guru yang dapat menghindarkan Burnout terjadi diantara para guru karena mendapatkan support dukungan yang baik dari pimpinan dan rekan sekerja, sehingga variabel Self-esteem bisa menjadi variabel yang “diabaikan” dalam dinamika variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout. Hal ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Tinambunan & Tampubolon (Tinambunan & Tampubolon, 2018) menunjukkan gaya kepemimpinan yang paling rendah menyebabkan stres psikologis pada bawahan adalah gaya kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan yang paling tinggi menyebabkan stres psikologis gaya kepemimpinan otokratik. Studi ini membuktikan gaya kepemimpinan para pemimpin organisasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap stres psikologis. Bila gaya kepemimpinan yang tidak efektif terus-menerus diterapkan oleh para pimpinan, maka stres kerja akan menetap dan berkembang menjadi Burnout. Kepemimpinan positif dapat melindungi karyawan dari kejenuhan sehingga dapat berdampak pada tingkat burnout

· Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan Self-Esteem secara Simultan Terhadap Burnout
Pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan self-esteem terhadap burnout telah menjadi subjek penelitian yang luas. Penelitian menunjukkan Korelasi antara budaya organisasi dan kelelahan kerja di kalangan karyawan adalah -0,294, menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan tingkat kepercayaan 99% (Zamini et al., 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Burns, dkk (Burns et al., 2021). Persepsi dokter terhadap budaya organisasi di tempat kerja sangat berhubungan dengan pemenuhan rasa profesional dan kelelahan/ burnout. Sebuah studi mengenai kelelahan dokter di lingkungan kesehatan mental dan rehabilitasi mengidentifikasi tiga tema utama yang dapat mengurangi kelelahan dan meningkatkan keterlibatan kerja: budaya kerja yang memprioritaskan perawatan yang berfokus pada orang, keterampilan manajemen yang kuat untuk mengatasi keterbatasan, dan peluang untuk pengembangan profesional dan perawatan diri (Rollins et al., 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat berdampak positif pada kelelahan karyawan, karena menumbuhkan motivasi intrinsik dan meningkatkan kinerja kerja (Khan et al., 2020). Dalam konteks layanan kesehatan perilaku, gaya kepemimpinan memainkan peran penting dalam mengurangi kelelahan di antara penyedia layanan dan karyawan, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil pasien dan penyedia layanan (Kelly & Hearld, 2020). Selain itu, studi meta-analisis menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kelelahan organisasi, menyoroti pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam mengatasi masalah ini (Karada Ğ, 2015). Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan dalam memerangi burnout dan mendorong hasil positif terkait pekerjaan.

Self-esteem yang rendah dapat menyebabkan burnout dengan menimbulkan perasaan cemas, depresi, dan kelelahan emosional (Wales, 2023). Penelitian telah menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang rendah berhubungan dengan burnout, rendahnya self-esteem, kecemasan, dan depresi, menekankan dampak self-esteem terhadap burnout (Méndez et al., 2020). Selain itu, self-esteem, dukungan sosial, dan empati merupakan variabel yang dapat mempengaruhi munculnya burnout (Jurado et al., 2018). Oleh karena itu, penting bagi individu, terutama guru yang rentan terhadap burnout, untuk menjaga tingkat self-esteem yang sehat dan mencari dukungan sosial untuk mencegah atau mengatasi burnout. 

Self-esteem yang rendah, dapat menyebabkan kelelahan karena individu mungkin merasa tidak mampu, kesulitan menetapkan batasan, dan kesulitan mengatakan tidak terhadap tugas atau tanggung jawab tambahan. Hal ini dapat menyebabkan kerja berlebihan, kelelahan, dan akhirnya burnout. Di sisi lain, individu dengan self-esteem tinggi mungkin lebih siap untuk mengelola stres, menetapkan batasan, dan memprioritaskan perawatan diri, sehingga mengurangi kerentanan mereka terhadap burnout. Oleh karena itu, memelihara dan menjaga tingkat self-esteem yang sehat sangat penting dalam mencegah burnout.
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa Self Esteem tidak memediasi/mengintervensi dari pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel budaya organisai, gaya kepemimpinan dan self-esteem memberikan pengaruh yang signifikan terhadap burnout. Besarnya nilai R2 atau Rsquare adalah sebesar 0,388. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Self-esteem adalah sebesar 38,8% sementara sisanya 61,2% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak di masukan dalam penelitian. Sementara itu besarnya nilai R2 atau Rsquare adalah sebesar 0,284. Hal ini menunjukan  bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout adalah sebesar 28,4% sementara sisanya 71,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 
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